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ABSTRAK

Syaharuddin. 13.2100.006. Tradisi Mappadendan di Tellu Limpoe
Kabupaten Sidrap (Analisis Filsafat Hukum Islam). (dibimbing oleh : Hj. Sunuwati
dan Fikri)

Latar belakang pada penelitian ini adalah Kabupaten Sidenreng Rappang
mendapat julukan “Bumi Nene Mallomo’’  Sidrap dijuluki industri pertanian
memiliki areal persawahan yang«luas. Kondisi inilah yang menyebabkan pola
pembangunan lebih bertujuanpada pengembangan pertanian pangan. Maka dilihat
dari keadaan geografis yang di juluki dengan kota beras. Masyarakat menciptakan
ketradisian-ketradisian® sehingga dilaksanakan secara turun temurun. Salah satu
ketradisian yang dilakukan oleh masyarakat Sidrap yaitu tradisi mappadendang.
Dalam suku_Bugis tradisi_ini_sering dilakukan_ karena diyakini_memiliki dampak
positif [bagi orang yang melaksanakannya. Yang menjadi permasalahan pada
penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan tradisi mappadendang pada suku Bugis
di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, Bagaimana nilai-nilai
masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku Bugisdi Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang serta Bagaimana nilai-nilai masyarakat
dalam (tradisi mappadendang pada suku Bugisdi Kecamatan Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fleld research) dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Fokus penelitian ini adalah Tradisi
Mappadendan di Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. Adapun sumber data dalam
penelitian Ini ialah’ sumber data primer dan skunder dengan tehnik okservasi,
interview dan dokumentasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Masyarakat sekitar percaya bahwa
pelaksanaan tradisi mappadendang akan meningkatkan hasil panen hal itu juga
merupakan kegitan turun-temurun yang harus selalu di lakukan masyarakat sekitar
setelah panen.

Nilai-Nilai Masyarakat. DalaneT radisisMappadendang adalah mappadendang
yang lebih dikenal dengan sebutan“pesta tani-pada Suku*bugis merupakan suatu pesta
syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi kepada yang maha kuasa. Acara
mappadendang sendiri juga memiliki nilai magis yang lain.disebut juga sebagaqi
penyucian gabah yang dalam artian masih terikat dengan batangnya dan terhubung
dengan tanah menjadi ase (beras) yang hantinya akan menyatu dengan manusianya.
Pengaruh diartikan sebagai suatu hal atau keadaan berubah, perubahan adalah sebuah
proses yang mengakibatkan keadaan sekarang berbeda dengan keadaan sebelumnya.
Terjadi pergeseran pola pikir, sikap serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan
penghidupan yang lebih bermanfaat. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh tradisi
mappadendang dalam kehidupan masyarakat

Kata Kunci : Pelaksanaan, Nilai-nilai dan Pengaruh Tradisi Mappadendang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelompok sosial merupakan ulan manusia yang saling berinteraksi

dengan para anggotanya. Man hluk sosial yang tidak dapat hidup

sendiri tanpa saling ber ya. Sehingga manusia bisa

berinteraksi dan tingan bersama untuk

hluk sosial" yang me dan saling

Manusia tidak akan bisa orang lain
utuhan hidup manusia. G pok sosial
sasi kepada individu, kel

an dasar dari

Manusia selalu hidup berdampingan satu dengan yang lain. Saling bekerjasama
dan saling ketergantungan dalam pemenuhan kehidupan, dengan adanya kerja sama

dapat mempermudah penyesuain terhadap lingkungan dan aktifitas yang dilakukan

'Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. XXXXIV: Jakarta: PT Raja Grafindo,
2012), h. 55.

1

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



baik dari individu atau kelompok. Aktivitas manusia selalu berhubungan dengan
interaksi sosial, manusia bekerja sama, berbicara, pertikaian, persaingan dan belajar
kepada anggota kelomponya dan sebagainya.

Aktivitas manusia sebagai mahluk hidup yang berkelompok, hampir seluruh
waktunya digunakan untuk keanggotaan dan kelompok. Manusia hanya dapat
berkembang dengan seutuhnya apabila ia berada dalam suatu kelompok atau bagian
dari kelompok. Hal ini'sering kali di jumpai oleh-masyarakat yang bermukin di desa.

Masyarakat pedesaan merupakan suatu masyarakat yang bersifat tradisional
dan sumber daya alamnya yang alami. Masyarakatnya bersifat homogen dan
menjalin kerja sama, kekerabatan, gotong royong. Sebagai suatu masyarakat yang
tinggal di daerah pedesaan, masyarakat desa memiliki karakteristik sosial tersendiri
dengan imasyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan. Masyarakat desa yang pada
umumnya petanisangat tergantung dari tanah (earth-bound), karena sama-sama
tergantung pada tanah makakepentingan pokok juga sama sehingga mereka juga
akan bekerja sama untuk mencapai-kepentingan-kepentingan. Sebagai akibat kerja
sama tadi, timbullah lembaga yang bernama gotong royong yang bukan merupakan
lembaga yang sengaja dibuat.*Cara bertani yang masih tradisional dianggap efisien,
karena mereka bertani semata-mata hanya' untuk: memenuhi kehidupannya sendiri
dan tidak untuk dijual, mereka merasaypuas apabila kebutuhan telah tercukupi. Tapi,
berkembangnya zaman banyak perubahan di bidang pertanian.

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat pedesaan di bidang
pertanian mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial dan pola perilaku.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat dunia dewasa ini merupakan gejalah yang

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. XXXXIII; Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada,2010),h.137.
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normal. Perubahannya bisa menjalar dengan cepat ke bagian-bagian berkat adanya
komunikasi modern. Penemuan-penemuan baru di bidang teknologi yang terjadi di
suatu tempat dengan cepat dapat diketahui oleh masyarakat lain yang berada jauh

dari tempat tersebut.’

Masyarakat yang bermuki ih melakukan ritual-ritual keagamaan

yang sering dilakukan at tempat. Tradisi yang masih
dipertahankan oleh esaan masih sering di
ketradisian
masyarakat
yang se A P isini adalah
apabila

ola yang menyebabkan n-hubungan

ujuan-tujuan baru yang arakat yang

akan ritual

pencipta. ian adalah

komple n, kesenian ukum, adat

istiadat mampuaﬁ Krﬁtsﬁ KlﬁaEkeblasaa didapatkan
oleh ma

K ing). Dalam

konteks ini, ketradisian tidak ditempatkan semata-mata hanya sebagai ciri dan

®Suriyani,Sosiologi Pedesaan, (Cet.I; Samata Permai:Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Rumah Buku Baca, 2014),h. 110.

“A. Rahman Rahim,Nilai-Nilai Utama Kebudayan Bugis, (Cet | ; Yogyakarta: Hanuddin
University Press 2011),h. 147.

*Soerjono Soerkanto.Sosiologi Suatu Pengantar.h. 150.
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identitas kelompok, komunitas dan masyarakat. Ketradisian juga tidak semata-mata
dianggap sebagai karya kreatif manusia yang dikemas dalam bentuk karya seni atau
serangkaian institusi sosial yang dibangun untuk memberi respon kondisi sosial

tertentu. Akan tetapi lebih dikaitkan dengan proses pemaknaan (processes of

meaning making) diberbagai stat dan kepentingan. Fokus perhatiannya

adalah pada pemahaman ten pemahaman tentang perbedaan

makna, serta efek mg put bagi kehidug Ketradisian sebagai ciri

masyarakat atau sebagai karya kreatif.°

an dari 13

liti sampai
itu menunjukkan dalam istiadatnya,
jiwa go ersaingan dan jiwa in 3 itu enam

otong royong, tiga ya

i individualisme.” Jiwa got

n kekeluarga ara mereka

lukan ”Bumi

Sidrap

inilah
pertania
beras. Masyarakat menciptakan ketradisian-ketradisian sehingga dilaksanakan secara

turun temurun. Salah satu ketradisian yang dilakukan oleh masyarakat Sidrap yaitu

®Wahyuni,Sosiologi Bugis Makassar, (Cet.|;Makassar:Uin University Press,2014), h.122.
"Sajogyo,Sosiologi Pedesaan, (Cet.11; Yogyakarta:Gadjah Mada University Press,1995),h.30.
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tradisi mappadendang. Dalam suku Bugis tradisi ini sering dilakukan karena diyakini
memiliki dampak positif bagi orang yang melaksanakannya.
Tradisi mappadendang pada suku Bugis atau bisa disebut sebagai pesta panen

adat Bugis di Sulawesi Selatan. Pesta ini disebut sebagai pesta tani pada suku Bugis

dan pesta rasa syukur atas keberhasi am proses penanaman padi. Pesta tani ini

dilakukan dengan cara be npok masyarakat dan diyakini

an sosial

i oleh  pemahama ulu  akan
ngan hidup dan b
an mempertahankan tr isi ungan akan
kelangsungan hidup.
pelaran seni

buat dari kelihaian .Tradisi ini

|RIErP* R;Eusim pan
|

masyarakat
ppadendang
kepada yang maha pencipta. Tapi sejak orang-orang
terdahulu menyekolahkan anaknya dan dibarengi oleh ilmu pengetahuan dan
teknologi tradisi ini jarang dilakukan oleh penerus selanjutnya.

Mappadendang adalah tradisi menumbuk padi karena dulu tidak pakai mesin
giling makanya mappadendang pun sebagai sesuatu yang sering dilakukan

masyarakat untuk mengolah gaba’ menjadi beras. Di era modern dan serba teknologi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



mappadendang jarang dilaksanakan. Padahal dalam ritual itulah rasa kebersamaan
para petani muncul, bahkan mappadendang menjadi tempat pertemuan muda-mudi
yang ingin mencari pasangan. Kini penghargaan terhadap padi sebagai sumber

kehidupan sudah pudar. Orang sekarang hanya berpikir bagaimana bibit itu bisa

cepat tumbuh dan cepat panen.?
Solidaritas dalam s an kerja sama antar anggota

atau kelompok. Soli i i masyarakat, solidaritas
solidaritas
kaidah dan
kebatinan

dari jiwa manusia seba at.’

sosial menurut Islam ong dalam

diperbolehkan bercera dan bermusuh-

Islam tidak s s pertalian | batan yang

kekurangan

skripsi ini menitikberatkan pada gambaran solidaritas masyarakat dalam tradisi
mappadendang dan pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat pada suku Bugis di

Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap.

Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar,h.140.
°H.Hartono, Ilmu Sosiologi Dasar, (Cet. 11;Jakarta:Bumi Aksara,1993), h.38.
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1.2.2 Deskripsi Fokus
Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat
dalamtradisi mappadendang pada suku Bugis di Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Sidrap. Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Bugis khususnya di

Kabupaten Sidrap sebagai perwujuc a syukur kepada Tuhan atas limpahan

rezeki, maka masyarakat dan bergotong royong dalam
pelaksanaan tradisi dang secara wurun  di masyarakat di
Kecamatan Tellu Limpoe puat penulis memilih solidaritas
sosial atan Tellu
s teliti.

enelitian maka dirumu gai bentuk

Kecamatan
isi mappade pada suku
idenreng Rap

kehidupan

Dang?

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah:
1.4.1 Untuk  mendeskripsikan  kepercayaan apa Yyang mendasari tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng

Rappang
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1.4.2 Untuk mendeskripsikan bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten
Sidenreng Rappang

1.4.3 Untuk mendeskripsikan pengaruh tradisi mappadendang pada suku Bugis

dalam kehidupan sehari- ecamatan Tellu Limpoe Kabupaten

Sidenreng Rappan

n di dapatkan litian ini adalah :

mappadendang pada pagai acuan

elanjutnya.

1.451 arakat

an ini dapa an tentang ritas sosial

am tradisi m su ugis.

t Bagi Pemer

‘PAREPARE" o
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait dengan topik ini‘tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya.Peneliti m taka untuk membedakan penelitian
ini dengan penelitian-pe
dalam tinjauan pustaka
ini.Pene

1. Skrif g ditulis ol Mahasisw Alauddin
padendang
lurahan empagae ke : sidenreng
appang. dalam skripsin solidaritas

tradisi mappadendang likelurahan

sidenreng kab._ si . tradisi i ukan oleh

sama dan

n temurun

Alauddin
Makassar. Judul skripsinya ialah kontribusi tradisi mappadendang dalam
meningkatkan hubungan sosial di desa lebbae kecamatan ajangale

kabupaten bone. Adapun konstribusi yang dimaksud adalah: a). sumbangan

90 inda sari.2017.” solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku
bugisdi kelurahan empagaekecamatan wattang sidenreng kabupaten sidenreng rappang (skripsi
jurusan sosiologi agama,uin alauddin Makassar).
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10

yang diberikan tradisi mappadendang dalam hubungan sosial masyarakat. b).
tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan masyarakat
memberi mamfaat dalam dinamika kehidupan. c).mappadendang adalah tradisi

menumbuk padi yang sering dilakukan orang bugis.mereka menyebutnya namou

wette atau nampu ase lolo.™
3. Makasasar. Judul appadendang di Kanari
Kabupaten Pinr j i i am. Dalam skripsinya

ppdendang

longi-longi

terhadap

at meningkatkan taraf

ya kekhawatiran terha reka tidak

adendang tidak di : seperti ini

dan menjadi

2.2 Tin eoritis
— PAREPARE

ngan agidah i

yang dikemukakan para ulama. Dalamihal ini Al-Buthy mengambil pendapat Ibn

Manzhur dalam Lisan Al-Arab yang menegaskan bahwa maslahat dan manfaat

“Hasdalia 2014 .”konstribusi tradisi mappadendang dalam meningkatkan hubungan sosial
didesa lebba,ekecamatan ajangale kabupaten bone (skripsi jurusan pmi konsentrasi kesejatraan sosial
uin alauddin makassar).

2Badeliah.1987,” Adat Mappadendang Di Kanari Kabupaten Pinrang Ditinjau Dari Segi
Aqidah Islam’’Skripsi (Ujung Pandang: Fak.Ushuluddin dan Filsafat IAIN Alauddin,1987).
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adalah dua kata yang sama (muraadif). Segala sesuatu yang ada kandungan
manfaatnya baik itu lewat pencarian suatu manfaat atau penghindaran suatu
bahaya/kerusakan adalah layak jika disebut sebagai maslahat (Jalb al-manfaah wa

daf' al-madharah).

Sedangkan secara terminologi nat berarti "Suatu manfaat yang ditujukan

Allah kepada hambaNya lev agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta benda mereka de "' Definisi ini paling tidak

ﬁﬁﬁﬁﬁ ai literatur turats, meski
banyak substansial.
utnya, ada
melihat ku-rang per maslahat.
doksal, di samping me ahat adalah
nantiasa ditemukan j ahkam al-

maslahat dalam pengertian pakan amr

adalah ghay' rpose) yang seorang pun
a. la seakan sinar mata siang hari.

am IslamFAnnaE Pl IRzE poros ata u (mihwar)

nisme yang
a ditegaskan
kembali bahwa maslahat memang merupakan hal yang sudah disepakati oleh
berbagai kalangan. Kesepakatan tersebut kemudian berkembang dan menuju kepada
kesepakatan-kesepakatan berikut:

1. Bahwa segala bentuk instrumen (wasilah) yang dapat menghasilkan manfaat juga

berhak disebut sebagai manfaat itu sendiri.
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2. Bahwa asas manfaat dengan segala bentuk in-strumennya itu harus merupakan
sesuatu yang ter-bebas dari asas kerugian/kerusakan yang setingkat atau lebih
tinggi dari asas manfaat itu.

3. Bahwa bentuk hubungan antara instrumen-instrumen tersebut dengan asas

manfaat harus merupakan bentuk ngan yang positif (ya-giniy) dan asumtif
(zhanny).
4. Bahwa segala hal di atas bukan merupakan

peberapa sisi dapat ditemukan

emukakan oleh Al-Buth wahi secara
tebal, gat kebanyakan misunder: ui dalam
asla cara komprehensif (baca:

h kedangkal

stru hanya

empat poin

Lebih lanjut, skala taqdim dan tarjih tersebut pada gilirannya menuntut
ketelitian yang purna atas segala manath al-ahkam (illat hukum) lewat masalik al-
illat (metode penelitian dan penerapan suatu 'illat hukum) yang ditawarkan secara
lengkap dan menyeluruh dalam literatur-literatur turast. Ketelitian yang dangkal

terhadap persoalan ini hanya akan menghasilkan taqdim dan tarjih terhadap mafsadat
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(dan mengalahkan) atas maslahat. Dan ini fatal. "Maslahat” yang kemudian
dihasilkan hanya akan merupakan maslahat yang mauhumah dan mutakhayyilah
(nisbi), kalau tidak bisa dikatakan sebagai maslahat yang justru sebenarnya

merupakan mafsadat.

Pada akhirnya, analisa terhadap at maslahah secara proporsional memang

tidak cukup hanya dengan al ini. Maslahat yang sekali lagi
sebagai amr kully yz mudah" diter am setiap hukum syariat,

ternyata menuntut kemampuan memahami metode ‘usht mendalam dan

proporsional, akan terg bih seorang

ushuly ( ersoalan hukum melalui

rf secara et

akal seh terminolog yang
oleh Abdul - rf berarti : yang tidak
an menyatu

i suatu rpkn IEePkInEdl kebia:
[

-f denganadat. Adat
perbuatan seperti kebiasaan umat manusia berjual beli dengan tukar menukar secara

langsung, tanpa bentuk ucapan akad. Adat ucapan, seperti kebiasaan manusia

BAhmad Nadhif Mudjib dan Afifuddin Harisah; http://pcinumesir.tripod.com/ilmiah/jurnal

fisjurnal/nuansa/Jan96/2.htm diakses pada tanggal 20 November 2019.
“Effendi Satria, M. Zein, MA, Ushulfigih, (Jakarta: Kencana, 2005), h 21.
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menyebut al-walad secara mutlak berarti anak laki-laki, bukan anak perempuan dan
kebiasaan mereka juga kebiasaan mereka tidak mengucapkan kata ,daging® sebagai
,ikan‘. Adat terbentuk dari kebiasaan manusia menurut derajat mereka, secara umum

maupun tertentu.’

Menurut bahasa, berasal dari k ofa-ya rufu-ma’rufan yang berarti ,yang

baik‘. Sedangkan menurut is ikenal oleh manusia dan menjadi
tradisinya; baik ucapa ar : angan. Atau dalam istilah

Ushul Figh
ebagai salah

satu da a. i :,sesuatu

nal

ang-ulang tanpa adanya

ersebut, Mushthofa Ah besar Figh

man, Jordania), meng merupakan

adat lebih umum. Menurut rus berlaku

kelompok

ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah  menjadi tradisi  untuk

melaksanakannya atau meninggalkannya. Dikalangan masyarakat ‘Urf ini sering

*Wahhab Khallaf, Abdul, Ilmu Ushu IFikih, (Jakarta: Darul Qalam, 2002), h 58.
®Haroen, Nasrun, Ushul Figh 1,(Jakarta: Logos, 1996), h 98.
Y1bid.,H 108.
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disebut sebagai adat. Diantara contoh ‘Urf yang bersifat perbuatan adalah adanya
saling pengertian diantara manusia tentang jual beli tanpa mengucapkan shigat.
Sedangkan contoh ‘Urf yang bersifat ucapan adalah adanya pengertian tentang

kemutlakan lafal walad atas anak laki-laki bukan perempuan dan juga tentang meng-

itlak-kan lafazh al-lahm yang ber aging atas as-samak yang bermakna ikan
tawar.™®

Al-‘Urf berasa 1, ra’, dan fa’yang berarti

kenal. Dari_kata i cul Kkata ma rifah (yangte

me  Struktural perta I di dan
Parsons. Talcott Par

ang menggunakan pend i lam melihat

menyangkut fungsi dan prose . nnya selain

adanya ketera

Auguste Co i i ax Weber.

Secara las bahwasannya sud Teori oleh Dt

PAREPARE

sebagai

pada diri kita, orang lain dan masyarakat untuk mengetahui fakta dibaliknya. Teori
dibedakan menjadi dua yaitu teori implisit dan teori eksplisit.*®
Teori Fungsionalisme Struktural yang dibangun Talcott Parsons dan

dipengaruhi oleh para sosiolog Eropa menyebabkan teorinya itu bersifat empiris,

18A Hanafie, M.A. Ushul Figih, (Jakarta: Wijaya, 1957), h 115.
¥Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern ( Bandung: Mizan, 2001), h 89.
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positivistis dan ideal. Pandangannya tentang tindakan manusia itu bersifat
voluntaristik, artinya karena tindakan itu didasarkan pada dorongan kemauan,
dengan mengindahkan nilai, ide dan norma yang disepakati. Tindakan individu

manusia memiliki kebebasan untuk memilih sarana (alat) dan tujuan yang akan

dicapai itu dipengaruhi oleh lingkun au kondisi-kondisi, dan apa yang dipilih
tersebut dikendalikan oleh ni

menurut Tal sons, “tindakan individu

Prinsip-prinsip

manusia_itu diarahkan pada tujuan. Di samping i erjadi pada suatu

kondisi ; an sebagai

lam tindakan tersebut d

ang ada akan mencapai Agai macam

dipengaruhi oleh kondi antu dalam

yan n dicapai, dengan bimbinga erta norma.

anusia itu

bahwa selai , tindakan in

asional dan

oleh orienta itu berupa orientas

Perlu dike akan individ sbut dalam

apat bertﬂhnnE(MaR)E unsur-

bermanfaat dalam suatu kajian tentang analisa masalah social. Hal ini disebabkan
karena studi struktur dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah sosiologis

yang telah menembus karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan para ahli teori

“George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h 178.
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kontemporer. Secara garis besar fakta social yang menjadi pusat perhatian sosiologi
terdiri atas dua tipe yaitu struktur social dan pranata social. Menurut Teori
Fungsionalisme Struktural, struktur sosial dan pranata sosial tersebut berada dalam

suatu sistem social yang berdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling

berkaitan dan menyatu dalam keseim
Para ahli matika yang dibahas dalam

epistemologi, yaitu ode untuk memperoleh

e Struktural menekal aturan  dan
rubahan-perubahan dala

r dalam sistem sosial,

sebalik : ungsional maka struktur itu aka atau hilang
dengan . Si turan dan b agian yang
. b ah 0 aturan diri

. Si dap bentuk

Alokasi dan

emelihara

pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian dengan keseluruhan
sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda dan mengendalikan kecenderungan
untuk merubah sistem dari dalam.

Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa masyarakat

terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai- nilai
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kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat

merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan

saling ketergantungan.
Sistem memiliki pre )agian-bagian yang tergantung.

Sistem cenderung keteraturan diri dan

eratur. Sifat

lain. Sifat

ngan lingkungannya s

Sistem keseimbangan, kesel

kecenderungan untuk

dapat dikatakan bahwa Te

sional maka

sistem S
struktu : i . Si iki properti

rak ke arah

berpengaruh terhadap bentuk bagian-bagian lain serta sistem memelihara batas-

batas dengan lingkungan.
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2.3 Hukum Keluarga Islam
Hukum keluarga yaitu hukum yang mengatur kehidupan keluarga yang di
mulai dari perkawinan sampai dengan berakhirnya keluarga, ada yang wafat/cerai,

termasuk masalah waris dan wakaf.?!

Hukum Keluarga dibagi menj ek pokok yaitu:

erpisahan melalui cerai / wafat

i, istri, dan

empunyai posisi yang dalé am .hukum
ti syari’ah.hal ini berk gan ¢ umat islam
luarga sebagai pintu ger uk bih jauh ke
a dasarnya sesuatu itu tidak terb arna tidak
ya hukum ke islam tidak
akan pe melatar belakangin bahasan ini

asyarakat Indonesia ama islam

Hukum keluarga islam dirasa sangat penting kehadirannya ditengah tengah
masyarakat muslim karna permasalahan tentang keluarga menyangkut tentang
perkawinan ,kewarisan dan lain sebagainya yang tidak bisa disamakan dengan yang

beragama non muslim, sehingga masyarakat menginginkan adanya hukum keluarga

Zhttp://fachrisuka.blogspot.com/2016/10/normal-0-false-false-false-in-x-none-x_97.html.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

islam yang berlaku khusus, apalagi dengan perkembangan zaman yang semakin
berkembang pula sehingga dibutuhkan metode-metode untuk pembaruan hukum.
Lahirnya undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan KHI ( komfilasi

hukum islam ) adalah jawaban dari keresahan, ketidakpastian dan tuntutan

masyarakat muslim untuk menj , dan rujukan dalam mengatasi

permasalahan seputar hu ”dinamika perubahan hukum
keluarga islam di In

23.1

ulang d erulang lagi. Tradisi ad ilaksanakan
secara masih dilaksanakan n memberi
I) diartikan
sebagai dijalankan
dalam
sikap atau

historis dan mengangkatnya menjadi tradisi.

87uhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda Nu dalam Nurhalis
Madjid Kata Pengantar (Cet. I; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004),h. XVI.

#Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.111; Jakarta:
Balai Pusataka, 1990),h. 959.
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Tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip Bambang Pranowo
bahwa konsep tradisi dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil
(little tradition). Great tradition adalah suatu tradisi dari mereka sendiri yang suka

berpikir dengan sendirinya mengcakup jumlah orang yang relatif sedikit (the

reflective few). Sedangkan little adalah suatu tradisi yang berasal dari

mayoritas orang yang tida ara mendalam pada tradisi yang
telah mereka miliki.”®
erpelajar adalah sebuah

dianut oleh

nga anya (taken
diteliti atau di saring p ngan
majid bahwa yang bu slam, tidak

adanya tradisi yang ko man ta memberi

pembaharuan pemikiran. yaa uncul dan

alam masyar gai dampak ran Agama

dan Islam an sil ittihad ara ulama,

budayawan dan or yang termasuk kec lil albab.?

disi yang Mﬁnﬁsﬂﬁ. merupa

il dinamika

Hukum Islam tradisi di kenal dengan kata Urf yaitu secara etimologi berarti

sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat.Al-urf (adat istiadat) yaitu

“Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicipta
Karya Nusa, 1998), h. 3.

%Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa, h. 4.

" Ahmad Syafie Ma’arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan
Refleksi Atas Pemikiran Nurcholis Majid (Jakarta : Paramadina, 2006), h.99.
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sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa upacara atau perbuatan
yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal
mereka.”® Menurut Ulama Usuliyyain Urf adalah apa yang bisa dimengerti oleh
manusia (sekelompok manusia) dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan,

perkataan, atau meninggalkan.?

Tradisi yang telah ber dalam berahlak dan budi

pekerti seseorang n melihat realit a dilingkungan sekitar,
sudah.ti i yang telah

sendiri bagi

TRADISI BUDAYA MAPPADENDENDANG

HUKUM FILSAFAT ISLAM

MASLAHAH FUNGSIONAL

STRUKTURAL

HASIL TEMUAN

Gambar 1 Bangan Kerangka fikir

%Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi;Sejarah Legislasi Hukum Islam(Jakarta: Amzah,
2005),h. 153.

“Masykur Anhari, Ushul Figh (Surabaya: Diantama, 2008),h. 110.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitia angan (field Research), jenis penelitian

yang akan digunakan adalah ualitatif. Penulis pada dasarnya
ingin mengambarkan i um Islam dalam tradisi
mappadendang pad Is di Kecamatan Te Kabupaten Sidrap.

peneliti atif adalah : olidaritas sosia akat dalam
tradisi au gejalah

sosial. 3 ipti berdasarkan

ini adalah

pada suku

mengambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis yaitu solidaritas sosial masyarakat

terhadap tradisi mappadendang pada suku Bugis.

23
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian beradadi Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng
Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian akan dilakukan kurang lebih satu

bulan.

a. Gambaran Umum Geografis Lok
a) Kondisi Geografis

Kabupaten Si appang atau bia dengan Kabupaten Sidrap,
merupakan salah satu Propinsi Sulawesi yang terleta a-kira berjarak £183 km dari
sebelah lain dikenal
sebagai gan Nas ga mer empe nakan ayam

liki

petelur Indonesia. Daerah yan ebagai kota

“beras” , el aman dan sopan) ini s ograf tak diantara

titik koc 3°43° intang Selatan dan 119° 10°B mur, dengan

batas-be layah tara lain: Sebelah Timur Ka Wajo dan

Kabupa u, sebelah S Soppeng da paten Barru,

sebelah dengan Kota Pare up Pinrang, sel tara dengan

Kabupa ekang.*

%9Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap.
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Wilayah administratif Kabupaten Sidrap terbagi dalam 11 Kecamatan dan
106 Desa/Kelurahan dengan luas 1.883,25 km? . Jumlah sungai yang melintas di
wilayah Kabupaten sidrap sebanyak 38 aliran sungai dengan jumlah terbanyak

berada di Kecamatan Watang Pulu dan Kecamatan Dua Pitue, yakni 8 aliran Sungai.

Sungai terpanjang tercatat ada 3 su Sungai Bilokka dengan panjang sekitar

20.000 meter, di susul Sun kitar 15.100 meter dan Sungai

Rappang dengan panj

Sidenreng

Pitu Riawa 674 4.159 1.150 5.983
Dua PituE 936 1.673 2.789 5.400
Pitu Riase 404 1.498 373 2.275

#'Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap.
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Tota 5 5.502 19.97 12.05 37.532
I 2 3
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap

Padi sawah yang dimaksud adalah padi yang ditanam dilahan sawah. Luas

panen yang dimaksud adalah luas ang di pungut hasilnya paling sedikit

11% dari keadaan normal. aksud adalah luas tanaman yang

betul-betul di tanam baru) pada bu . Baik penanaman yang

bersifat normal, maupun penanaman yang dilakuka engganti tanaman yang

Tabel 2

Tanam an Sawah Menurut
i en Sidenreng Rappan

> Pengairan

Irigasi

s B

/]

o | |
»,

> /]

7 Maritengngae 5.241 110 5.351

8 Wattang Sidenreng 6.691 210 6.901

%2Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
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9 Pitu Riawa 5.675 1.038 6.713
10 Dua Pitue 5.739 - 5.739
11 Pitu Riase 2070 981 3.051

12 | Sidenreng Rappang 9.156 48.603

2019 47.383

Sidrap

Kabupaten
Sidrap. sebesar 33
persen. : ' = ihasilkan di

Kabupa kacangan.

bduksi tahun
2019 sebesar

yroduktivitas

llu Limpoe
Kabupaten Sidrap dapat teridentifikasi ke dalam beberapa bidang Pencaharian
Seperti: Petani, Pedagang/Wiraswasta, Buruh, Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang
secara langsung maupun tidak langsung, telah memberikan kontribusi terhadap

perkembangan perekonomian masyarakat Kec. Tellu Limpoe.

*Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap.
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Tabel 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok

Petani

ersebut di atas teride penduduk
atan Tellu Limpoe S ] Sidenreng

. Penduduk

masyarakat
kelurahan Arateng beragama Islam. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari
jumlah penduduk berdasarkan agama di Kelurahan Arateng pada bulan Maret 2020

yaitu: Islam 85% dan Hindu (towani tolotang) 15%.%

#profil Kelurahan Empagae, tanggal 15 Maret 2020.
*profil Kelurahan Empagae, tanggal 15 Maret 2020.
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Penyediaan fasilitas-fasilitas dalam rangka meningkatkan, peran, fungsi

tatanan kehidupan masyarakat Kelurahan Empagae diantaranya:

Jumlah Fasilitas Sosial Kelurahan Arateng

Tabel 4

Masjid

Mushalla

TK
SD
SLTP/Sederajat
SLTA/Sederajat

Jumlah Penduduk Kelurahan Arateng Berdasarkan Etnis

Sumber: Profil Kelurahan Empagae tahun 2016

Tabel 5

No.

Nama Etnis

Jumlah Penduduk

1

Bugis

93%
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2 Makassar 2%

3 Jawa 5%

Sumber: Profil Kelurahan Arateng tahun 202
3.3 Sumber Data

Penulis melakukan peneliti nggunakan sumber data primer dan

data skunder.Data pri ersumber dari pengamatan

langsung ke temp n. Data primer dengan cara obsevasi,

data di lapangan peneliti

)mena yang

sudah d engumpulan
data de rakat dalam
tradisi a langsung

aktivitas, tindakan dan proses tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan

Empagae.

%K oentjaraningrat.Metode-Metode Penelitian Masyarakat.Jakarta: PT. Gramedia, 1990 h.
173.
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2. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.®” Wawancara

Semiterstruktur, teknik pengumpulan data masih dapat dikategorikan dalam

wawancara mendalam (in-dept yang lebih bersifat terbuka jika

dibandingkan dengan wa ured interview).® Wawancara
dalam pengambilan da
dengan satu atau leb : i engajL pertanyaan yang
telah di i dan ide-ide
Kelurahan

lih oleh peneliti yaitu

uruh tani, ketua kelom padendang

enggunakan teknik Peneliti
el yang di pilih karena ada entu karena

roleh data de

entasi adalah dilakukan encari data

lisan ataLP*ncEP “ﬂEa yang be

tulisan saja,
ol-simbol.*
diperoleh serta
data penelitian ini juga diperoleh dari berbagai media massa seperti surat

kabar,dokumen pemerintah, majalah, buku, artikel, file Pdf dan sebagainya.

¥'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.h.194.
*3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,2009.h.73.

$Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi,h.167.
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3.5 Instrumen Penelitian
Penulis menggunakan instrumen penelitian dengan menggunakan pulpen,
kertas untuk mencatat hasil wawancara dan membawah pedoman wawancara yang

telah dibuat oleh penulis. Peneliti menggunakan alat media sosial misalnya

handphone untuk merekam hasil wav a.dan mengambil gambar informan.

3.6 Teknik Analisis Data

karena lata sebagai

berikut

hal-hal yang penting, p kan dengan

berapa kategori, semu pul melalui
anc n dokumentasi. Sehingga

baik.

erpusat  dan

enyajian Dat

data diredu

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan, dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya

“sayuthi  Ali, Metodologi Penelitian Agama,(Cet.1;Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2002),h.163.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

masih samar-samar hingga di teliti menjadi jelas.** Setiap kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya

penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti selama berada di lapangan. Setelah

pengumpulan data, peneliti mulai i penjelasan-penjelasan yang mengarah
pada penelitian.

Penarikan Kkesi i agai tugas akhir dengan
isajikan. Hal ini penting

itian.

PAREPARE

“ISugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,h.345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Pelaksanaan Tradisi Mappadendang Pada Suku Bugis Di Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Sider

1. Sejarah Mappadendang

yang paling

ru ke bumi.

Anak p eorang perempun bern ", yang
ah lahir dan kemudia h peristiwa
bumi. Beberapa hari 3atara Guru
sendiri an tanaman baru itu, cukup sagu, sekoi
(betteng ng ke dunia

akhirat, i i i iberita h pemandu
bahwa ara j j semayam di

tempat

dan Datu Palinge’ mempunyai seorang anak gadis bernama We 'Oddang Nriwu yang
kecantikannya membuat semua dewa penghuni surga mabuk kepayang, termasuk

saudara laki-lakinya sendiri. Usaha pertama menurunkan sang dewi ke bumi gagal,

“2Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Nalar bekerja sama dengan forum Jakarta-
Paris, EFEO,2005), h.107.
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dikarena kan seisi penduduk surga ingin turut serta, sehingga surga akan kosong.
Datu Patoto’ kemudian memutuskan untuk mengubah wujud putrinya
menjadi sesuatu yang bisa dicintai semua orang yaitu padi. Sampai saat itu seisi

surga hanya memakan sagu. Raga We’ Oddang Nriwu’ kemudian dipotong sehalus-

halusnya lalu di masukkan ke dalamr etelah 70 hari 70 malam guci dibuka

untuk memperoleh tangkai pp dari kayangan untuk ditanam di

pusar bumi. Bukan ha

itu, bagian
a menjadi hama yang itu walang

u), tikus, dan babi hutan

i pelindung padi yakni eong mpalo

bih rendah

ikus. Sejumlah sepupunya

dahsyat yang upunya yang jat menjadi

ang yang menjadi n datangnya huja bermanfaat

. Dalam seb

umkan M

ang lezatnysa

|nkErpA mEar ada m

tara, Datu

Patoto dunia yang

dapat nya, tidak

padi tidak akan
berbuah.*?
Kisah ketiga, Batara Guru turun ke bumi melalui pelangi di dalam batang

bambu dengan pengiringnya. Sedang wenyilitimo dengan rombongannya muncul

“3Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Nalar bekerja sama dengan forum Jakarta-
Paris, EFEO,2005), h. 108.
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dari buih-buih ombak laut, dan disambut dengan tangan terbuka oleh Batara Guru.
Tempat pertemuan itu terjadi adalah luhu, yang pada waktu itu dinamai wara’. Dari
sinilah peradaban menyebar selanjutnya ke seluruh Sulawesi. Diantara istri-istrinya
yang melahirkan anak-anak Batara Guru terutama termasuk konon Wesauriwu. Dia
ini melahirkan seorang putri yang diberi nama Sangiang Sarri. Anak ini meninggal
tujuh hari sesudah lahir. Akan tetapi perabuanya bangkit sesuatu yang bagi manusia
sangat dibutuhkan, tidak boleh kurang yaitu padi. Bahkan beberapa orang, ada yang
menganggap tumbuhan padi itu sebagai suci (Sangiang Sarri).**

Kisah keempat, We padauleng yang tadinya mengandung janin Tenriabeng’
sebagai lanak kembar, dengan selamat melahirkan kembar perak. Kembar perak ini
ialah Adi Luwu dan Datu Sengeng. Pada suatu hari yang telah ditentukan, keduanya
diupacarakan secara besar-besaran sehingga bagaimana lazimnya yang diadakan
bangsawan tinggi pada waktu kelahiran. Dalam upacara itu kerajaan tetangga dan
sanak family diberi undangan. Pada hari yang sama diadakan upacara besar di Luwu,
yaitu lebih besar dari yang diadakan di-Tompo Tikka. Oleh karena itu para undangan
lebih suka ke Luwu dari pada datang ke Tompo Tikka. We Padauleng suami istri
marah Sekali menyaksikan "upacara besar tidak didatangi tamu. Persedian yang
banyak 'dibuang ke sungal menjadi bendungan. Perbuatannya yang demikian itu
menyebabkan Sengiang Serri Bersedih jhati. Dia naiklah kelangit melaporkan itu
pada Datu Patoto sambil menangis mengatakan bahwa ia tidak akan kembali lagi ke
dunia. Hatinya baru menjadi senang setelah Datu Patoto dengan istrinya berjanji
akan menyuruh Sangiang Paju ke dunia meremuk We Padauleng dan menekan dahi

La Urumpes si sampai terbuang ke tempat yang jauh (diwakafkan).*

*D.F.Van Braam Morris,Kerajaan Luwu Catatan Gubernur Celebes 1888,h. 6.

*Alih Media, Sawerigading (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), Badan perpustakaan
dan Arsip Daerah Prov.Sul-Sel 2001.h.306.
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Sengiang Serri adalah keturunan Datu Patoto anak Datu Palinge yang
menjelma menjadi padi untuk makanan manusia di dunia. Kejengkelan Sangiang
Serri itulah menyebabkan dia tinggal di langit selama 7 tahun, dan 70 tahun lamanya
tidak menampakkan dirinya di Luwu. Selama itu puluhan padi-padian tak menjadi
sehingga yang menjadi makanan sehari-hari orang Luwu pada waktu itu hanyalah
sagu.*®

Legenda Nenek Mallomo para penyiar agama dan. ulama tidak mengubah
adat dan kepercayaan yang ada dalam masyarakat ‘secara drastis, sesuai Syaraiat
Islam. Tetapi sedikit demi sedikit memberi arti yang lebih mendalam terhadap
sesuatu | perubahan adat. Hakekat ‘sesuatu diungkapkan dengan menggunakan
simbol-simbol sehingga mudah memahaminya. Sesajen yang tadinya diantar
kesungal atau pohon beringin diberi arti yang lebih mendalam, pembahasan mitos
didalam addojang bine yaitu memuja padi sebelum ditaburkan di persemaian yaitu
senggeng serri diberi arti lebih dalam dengan pembacaan kitab barazanji, sesuatu
kitab yang berisikan kitab nabi Muhammad dalam bahasa Arab.*’

Keempat kisah tentang padi sebenarnya tergolong satu sistem yang sama,
sebagaimana bisa dilihat dari ‘mantra yang dibacakan pada ritual pertanian dimana
disebut nama sengiang serrij Ia adalah: Dewi' Kahyangan yang memberi kesuburan.
Tetapi, karena nama itu populer di kalangan komunitas pertanian sawah, Sengiang
Serri sebagal atau menjadi” simbol padi. Para petani sawah sangat mengenalnya
dengan akrab, bahkan banyak di antara'mereka yang menganggapnya sebagai padi

itu sendiri. Dewi Sri memang dipandang sebagai salah satu dewa yang mengisi biji

*®Alih Media, Sawerigading (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), Badan perpustakaan
dan Arsip Daerah Prov.Sul-Sel 2001.h.306.

*"Andi Rasdiyana Amir, Bugis Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia (selayang pandang
tentang beberapa aspek), IAIN Alauddin Ujung Pandang 1982, h.102.
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padi hingga kemudian menjadi beras. Itulah sebabnya mengapa, seperti yang masih
kita temukan di sejumlah kalangan petani, beras atau padi pantang disia-siakan,
karena itu berarti menyepelekan Dewi Sri.

Kepercayaan masyarakat Bugis dengan Sengiang Serri yaitu dari dasar religi

pra-Islam sebenarnya bersifat pribum ski ditemukan adanya persamaan dengan

konsep religi India tentan al ini dihubungkan dengan

mbul karena adanya fa : pun karena

kel luar dari masyarakat : lam setiap

buah k masyarakat desa bias kebiasaan
yang d oleh arakat yang kemudian m disi dalam
Kelurahan

lebih dikenal dengan sebutan pesta tani pada suku Bugis merupakan suatu pesta
syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi kepada Tuhan. Mappadendang
sendiri merupakan suatu pesta yang diadaakan dalam rangka besar-besaran. Yakni
acara penumbukan gabah pada lesung dengan tongkat besar/Alu sebagai

penumbuknya.
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Acara adat ini dulu umumnya dilakukan oleh masyarakat-masyarakat di
berbagai daerah. Mappadendang merupakan upacara syukuran panen padi dan
merupakan adat masyarakat Bugis sejak dahulu kala, misalnya di Kabupaten Sidrap

Kelurahan Arateng.

Pesta ini juga merupakan b laran seni tradisional Bugis Makassar

karena merupakan sebua menghasilkan bunyian irama

teratur atau nada dari emain, para pat yang beraksi dalam

bilik lapangan.

menyed esa] mbacakan doa di dilap : kan doanya

mendasari tradisi ma I. Arateng
Berdasa i cara maka penulis meng kan besar yang
mendas rcayaan tradi uku Bugis ya
2. Peng Kepada Leluhur

akat Kelurah ruskan dan i terhadap

esuatu yang di
percayai itu benar atau nyata. Namun demikian tidaklah cukup jika benda-benda dan
wujud- wujud sakral tersebut sekedar ada tetapi eksitensi keberadaan nya harus
dipelihara terus menerus dan dihidupkan dalam hati para penganutnya. Kepercayaan-
kepercayaan, yang terdiri dari mitos-mitos, dongeng-dongeng dan pengalaman-

pengalaman yang terdiri dari upacara-upacara keagamaan dan peribadatan,
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membantu untuk mencapai tujuan ini. Kepercayaan keagamaan tidak hanya
mengakui keberadaan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral tetapi sering kali
memperkuat dan mengokohkan keyakinan terhadap nya.*®

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Puan Muhammadiyah

“Puan Muhammadiyah pad
kampong yang masih me
mappadendang itu
(petani), yang dil

merupakan gotong royong masyarakat
-adat dulu karna mereka menganggap
t pabbanuae, pallong rumah

sejarah mappadend
dang _i lari leluhur

ellu limpoe

dapat d ulan tradisi mappaden radisi turun

kesalamatan dan rasa s yang suda
ada sej : a itu masyarakat sekit gan tradisi
ini membawa berka dan ju S hasil yang
asyarakat se
mappadend Limpoe memiliki t a persfektif
akan tet a tujuannya s syukur atas g di proleh
it sekitar. F‘“ﬁEM R E
ah ase’e karna
masyarakat meyakini adanya an padendang

51
sesudah panen”

“8Elizabeth K. Nottingham. Agama Dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama, Cet.8
;PT RajaGrafindo Persada , 2002).h.11.

“*Puan Muhammadiyah Sejarah Mappadendang di Kec. Tellu Limpoe.

*®Wa’ Sudirman Sejarah Mappadendang di Kec. Tellu Limpoe.

*'Wa’ Dalle Sejarah Mappadendang Kec. Tellu Limpoe.
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Sejarah mappadendang menurut Wa’ Dalle adalah merupakan suatu tradisi
untuk menghargai raja atau yang di tuakan hinga menjadi tradisi turun temurun
hingga saat ini tradisi mappadendang masi kental dilaksanakan di Kec. Tellu

Limpoe. Adapun kesaharian masyarakat di kec. tellu limpoe,yaitu petani.pekebun

dan mencari ikan di danau untuk s hasilan sehari-hari masyarakat.

3. Pelaksanaan Tradisi M
Limpoe Kabupaten Si

u Bugis di Kecamatan Tellu

Proses pelak: ppadendang di Kec. impoe Kabupaten Sidrap

=)

padendang yang sudah siap dan paham aturan ketukannya.
c. Masyrakat yang terlibat dalam Pelaksanaan mappadendang
1) Tokoh masyarakat kec.tellu limpoe
2) Pasere padendang

3) Pemerintah setempat
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Pembagian pelaksanaan yaitu gotong royong sesama masyarakat untuk
melaksanakan kegiatan mappadendang di Kec. Tellu Limpoe.

Adapun dampak dan pengaruh mappadendang dapat dibagi menjadi dua:

a. Dampak terhadap pelaksanaan mappadendang

anen pallong rumah (pet

ketika tidak dilaksanak endapat dari

ian apabila

teradisi : Masyarakat
meyaki Ke kan_terjadi pada“pertania_berikutnya apa al semacam

mappac

4.1.2 Nilai-Nilai Masyarakat Dalam Tradisi Mappadendang Pada Suku Bugis di
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini
sebagai identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran

,perasaan,keterkaitan maupun prilaku.

%2 Wa’ Dalle Wawancara, 11, Maret, 2020
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Nilai adalah suatu pola normatif ,yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa
membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya .nilai merupakan kualitas emfiris yang

tidak dapat didefinisikan ,tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung.

Nilai adalah sesuatu yang bersi k ,ideal,bukan benda konkrit,bukan
fakta,pukan hanya per ang menurut  pembuktian

emfirik,melainkan so nangi dan tidak disenangi

.dengan_demikian lacak sebuah nilai har i pemaknaan terhadap

kassar merupakan suk g mendiami

suku-bangsa utama toraja dan

i kabupaten daerah tin Sinjai, Bone

Wajo, (Sidrap), Pinrang, Polewa , Enrekang,
Luwu, F e, Barru, Pan erah tingkat disebutkan
terakhi ep dan Mar erah peralihan Bu gan Toraja

sering d sebagaqi orang- enrengpulu.

Jennepc : diri. SIRIK
sebagai a
Nilai-Nilai Masyarakat Dalam Tradisi Mappadendang adalah mappadendang
yang lebih dikenal dengan sebutan pesta tani pada suku bugis merupakan suatu pesta
syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi kepada yang maha
kuasa.mappadendang sendiri merupakan suatu pesta yang diadakan dengan

penumbukan gabah pada palungeng atau lesung dengan tongkat besar sebagai
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penumbuknya. Acara mappadendang sendiri juga memiliki nilai magis yang
lain.disebut juga sebagaqi penyucian gabah yang dalam artian masih terikat dengan
batangnya dan terhubung dengan tanah menjadi ase (beras) yang nantinya akan
menyatu dengan manusianya. olehnya perlu dilakukan pensucian agar lebih berkah.

Acara mappadendang ini tidak hanya sekedar menumbuk saja. Alur ceritanya
bahwa pada ibu-ibu rumah tangga dekat rumah akan diundang lalu mulai menumbuk.
Dengan nada dan tempo yang teratur, ibu-ibu tersebut pun kadang menyanyikan
beberapa lagu yang masih terkait gengan apa yang mereka kerjakan. Acara adat ini
dulu umumnya dilakukan oleh masyarakat-masyarakat diberbagai daerah,begitu
selasai mereka lalu menjemur dibawa tertk matahari .kegiatan ini merupakan hal
yang sangat sering dilakukan oleh para petani bugis .dikenal juga manre ase baru
yang merupakan lanjutan setelah mappadendang.

Mappadendang merupakan upacara syukuran panen padi dan merupakan adat
masyarakat bugis. biasanya dilaksanakan setelah panen raya biasanya memasuki
musim kemarau pada malam hari saat-bulan‘purnama. Pesta adat itu diselenggarakan
dalam Kkaitan panen raya ' ataui® memasuki musim kemarau.. Pada dasarnya
mappadendang berupa bunyi tumbukan alu ke lesung yang silih berganti sewaktu
menumbuk padi. Komponen:utama dalam ‘acara ini yaitu 6 perempuan, 3 pria,bilik
baruga, lesung, alu, dan pakaian tradisional yaitu baju tokko.

Pesta ini merupakan bentuk pegelaran sent tradisional bugis Makassar karna
merupakan sebuah pertunjukan unik yang menghasilkan bunyian irama teratur atau
nada dari kelihaian pemain. para perempuan yang beraksi dalam bilik baruga disebut.
pakkindo 'na, sedangkan pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung disebut
pakkambo 'na. bilik baruga terbuat dari bamboo, serta memiliki pagar yang terbuat

dari anyaman bambu yang disebut walasuiji.
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Pada saat acara mappadendang dimulai penari dan pemain yang akan tampil
biasanya mengenakan pakaian adat yang telah ditentukan:
Bagi wanita diwajibkan memakai baju tokko

Laki-laki memakai lilit kepala serta berbaju hitam ,seluar lutut kemudian

melilitkan kain sarung hitam berco

Alat yang digunaka

berbentuk
persegi antan yang
ng keras.

g nilai diatas dapat di ahw merupakan

suatu dan menyangkut pers yaki adap yang
an corak pada pola pemiki rasaa prilaku.

413P kehidupan

Rappang

Inya untuk
penelitian
pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat sebagai berikut:
1. Bidan Ekonomi

Secara umum bahwa setiap tradisi atau adat istiadat yang dilakukan oleh
setiap masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan akan menimbulkan suatu

pengaruh bagi masyarakat misalnya dalam bidang perekonomian. Karena
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masyarakat dulunya menganggap bahwa tradisi mappadendang akan mendatangkan
rejeki yang berlimpah bagi masyarakat setempat. Kini sebagian masyarakat Kel.
Arateng beranggapan penghargaan terhadap padi sebagai sumber kehidupan sudah

pudar. Orang-orang sekarang hanya berpikir bagaimana bibit itu bisa cepat tumbuh

dan cepat panen.
Berdasarkan hasil w arakat setempat, disamping era
modern dan teknolog

ini sudah tidak ada hubunge

tidak di ketahui lagi ole unya muda

I. Arateng beranggapan | dari kerja
rkan hasil w rakat setemr amping era
eknologi sud yarakat yan dipedesaan

ahwa tradisi bungannya d

sunya pep kanE PMHE masyara

makna dan

at kKhususunya muda

mudi karena masyarakat Kel. Arateng beranggapan bahwa rejeki berasal dari kerja
keras dan usaha para petani.

Tradisi mappadendang masih dilaksanakan sampe sekarang di bawah

pimpinan Puang Muhammadiyah. Tapi masyarakat sekarang kurang paham makna

dari tradisi ini, masyarakat hanya memandang bahwa acara ini sebagai rasa syukur
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kepada Tuhan atas rejeki yang dilimpahkan kepada para petani dan kalau tradisi
tidak dilaksanakan memiliki dampak negatif misalnya kerasukan dan gagal panen.
Tidak di pungkiri bahwa tradisi ini lambat laung akan hilang tapi kepercayaan

masyarakat juga masih kental karena mereka pernah mengalami hal tersebut.

Modernisasi sudah banyak ipengaruhi - pemikiran dan emosional
keAgamaan masyarakat pe ng. Sebagian masyarakat sudah

tidak memahami makn am dari teradis dang. Bahkan masyarakat
memahami bahwa Agama tidak bisa dicampurkan dengan adat tapi dari sisi lain ada
juga m
karena i K ( ecara turun
temuru dapat bahwa tradisi ini digantikan

dengan cara mappadendang.

n menyangkut perubah ide miliki oleh

an, norma, teknologi, selera, eind: an bahasa.

jalin kerja
mpoe, baik
a mudinya,

bertahankan

Sebuah tradisi pesta tani merupakan kesukuran warga kepada Sang
Pencipta, disamping untuk menjalin kekerabatan sesama warga. Makna prosesi
adat dan praktek kebudayaan yang hilang tetapi fungsi utamanya sebagai wujud
rasa syukur tetap dijalankan karena merupakan adat istiadat masyarakat secara

turun temurun. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat
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setempat yang mengatakan bahwa:

”Acara mappadendang bagus, rasa kesukuran kebersamaan tapi tradisi
nilai nya sudah memudar sudah hilang dengan adanya begini memudar
hanya sekedar rasa syukur karena rejeki dari Allah tapi teradisi ini
masih diyakini dan dilestarikan oleh masyarakat setempat.”

Acara ini acara rasa syukur ak orang takut mendekat kalau sdh di

laksanakan ritualnya. Banyak ergi nonton karena ramai karena

ada padendang yang e padendang .karena saya

hanya pergi nonton tau apa prosesnya ki a rasa sukur saja kalau

iliki bunyi
bersama di

tetua-tetua, pemuka ada dan petani-
petani. i dima untuk mensyukuri_hasil panen m

Pencipta.

suku bugis dan pesta rasa syukur atas keberhasilan dalam proses penanaman
padi.pesta tani ini dilakukan secara besar besaran oleh kelompok masyarakat dan
diyakini mengandung makna yang mendalam bagi penganutnya.

Pesta syukur ini sangat dinanti oleh masyarakat setempat yakni acara

penumbukan gabah pada lesung (palungeng) dengan tongkat besar sebagai
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penumbuknya (alu).kondisi masyarakat yang kehidupan sosial ke tradisiannya
dipengaruhi pemahaman-pemahaman terdahulu terdahulu akan mempengaruhi ke
berlangsungan hidup dan bergantung pada kepercayaan terdahulu dengan

mempertahankan tradisi-tradisi dilingkungan akan menjadi basis sosial untuk

kelangsungan hidup masyarakat.

Berdasarkan hasil ob erhadap nilai-nilai masyarakat

a suku bugis © an tellu limpoe kabupaten

dalam tradisi mappade

sidenreng rappang.nile : a vaitu perangkat keyakinan

atas,mengenai tradisi llu  limpoe

umu a setiap tradisi atau a atya kukan oleh

setiap akat, nya masyarakat pedesaa n m Ikan suatu
masyarakat rekonomian masyarakat

anggap bahwa tradi dang akan mendatz rejeki yang

masyarakat s

samping era
dipedesaan

pendapatan

masyarakat khususnya petani melainkan'kerja keras masyarakat sendiri.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Besimpulan

Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat

dikemukakan beberapa simpul

Kepercayaan yan ang pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae ten Sidenreng Rappang
adalah eluhur dan
merasa wajiban L an upacara trad )adendang.
Adanya atuhi adat

istiadat oleh rejeki

banan baik

ppadendang
suatu pesta
ang maha
kuasa.mappadendang sendiri merupakan suatu pesta yang diadakan dengan
penumbukan gabah pada palungeng atau lesung dengan tongkat besar sebagai
penumbuknya. Acara mappadendang sendiri juga memiliki nilai magis yang

lain.disebut juga sebagaqi penyucian gabah yang dalam artian masih terikat dengan
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batangnya dan terhubung dengan tanah menjadi ase(beras)yang nantinya akan
menyatu dengan manusianya.olehnya perlu dilakukan pensucian agar lebih berkah.
Pengaruh diartikan sebagai suatu hal atau keadaan berubah, perubahan adalah

sebuah proses yang mengakibatkan keadaan sekarang berbeda dengan keadaan

sebelumnya. Terjadi pergeseran pa ikap serta kehidupan sosialnya untuk
mendapatkan penghidupan
5.2 Saran

Berdasarkan“ hasil " dari penelitian dilapange is menemukan
ara sesama

sebaiknya

ena dengan keharmonis al diantara

kerja sama yang baik.

i dapat menjadi penget j adi refrensi

bagi pa paca embutuhkannya khususny: N tang tradisi

“1an
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